DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Z. 2006. Penggemukan Sapi Potong. Agromedia Pustaka. Jakarta.

Adrial.2010. Potensi Sapi Pesisir dan Upaya Pengembangan di Sumatera Barat.
Jurnal Litbang Pertanian. Vol.29 (2): 66-72.

Ahmad, S.N, D.D Siswansyah & D.K.S Swastika. 2004. Kajian Sistem Usaha
Ternak Sapi Potong di Kalimantan Tengah. Jurnal Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian 7 (2): 155-170.

Aksi Agraris Kasinius. 1983. Hijuan Makanan Ternak : Potong. Kerja dan Perah.
Kasinius Yogyakarta.

Arfa’i, I Iskandar, dan ¥S: Nur 2018. Strategi Dan Kebijakan Pengembangan Sapi
Lokal Pesisir Di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Prosiding
Seminar Nasional 1l Manado.

Arfa’1.2009. Potensi dan Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong di Kabupaten
Lima Puluh Kota, Sumatera Barat {disertasi}. Sekolah Pascasarjana IPB :
Bogor.

Arzil.2000. Identifikasi Sifat Kualitatif dan Kuantitatif Sapi Pesisir. Skripsi.
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesisir Selatan. 2019. Kabupaten Pesisir Selatan
Dalam Angka 2019. Badan Pusat Statistik. Pesisir Selatan.

Badan Pusat Statistik Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 2018.
Kecamatan Sutera Dalam Angka 2018. Badan Pusat Satatistik. Sutera.

Badan Pusat Statistik Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 2019.
Kecamatan Sutera Dalam:Angka 2019. Badan Pusat Statistik. Sutera.

Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. 2019. Sumatera Barat Dalam Angka 2019.
Badan Pusat Statistik. Sumatera Barat.

Balai Penyuluhan Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 2019. Data Luas
Jenis Penggunaan Lahan. Balai Penyuluhan. Sutera.

Bamualim, A dan Wirdahayati R.B. 2005. Potensi Padang Rumput Alam di Nusa
Tenggara Untuk Produksi Sapi Potong. Prosiding Seminar Nasional
Pengembangan Usaha Peternakan Berdaya Saing di Lahan Kering. Fakultas
Peternakan UGM, Yogyakarta. 49 — 56.

Bamualim, A.M. dan R.B. Wirdahayati. 2006. Peran Teknologi Dalam
Pengembangan Sapi Lokal. HIm. 56-64. Prosiding Seminar Nasional
Revitalisasi Potensi Lokal untuk Mewujudkan Swasembada Daging 2010



dalam Kerangka Pembangunan Peternakan Berkelanjutan dan Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat, Padang, 11-12 September 2006.

Casaleh, M. 2016. Analisis Potensi Pengembangan Ternak Sapi Potong di
Kabupaten Dharmasraya. Skripsi Fakultas Peternakan, Padang.

Dania, 1992. Ilmu Produksi Ternak Potong. Fakultas Peternakan Universitas
Mataram. Bahan ajar. Mataram.

Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Darmawi, H. 2011. Manajemen Perbankan. Jakarta: Bumi Aksara.

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pesisir Selatan. 2019. Jumlah
Nagari di-Kecamatan Sutera. Pesisir\Selatan.

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan. 2019. Data Populasi Ternak dan Rumah Tangga Pemeliharaan
Ternak. Sutera. Pesisir Selatan.

Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat. 2011. Database Peternakan Provinsi
Sumatera Barat. Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat, Padang.

Direktorat Jendral Peternakan, 2007. Prospek Usaha Penggemukkan Sapi Potong
Di Indonesia. Jakarta.

Diwyanto, K dan A. Priyanti. 2006. Kondisi, Potensi dan Permasalahan Agribisnis
Peternakan Ruminansia dalam Mendukung ketahanan Pangan. Prosiding
Seminar Nasional. Penerbit BP UNDIP, Semarang.

Diwyanto, K dan E. Martindah. 2006. Aplikasi inseminasi buatan dalam pembibitan
sapi dan kerbau. Pros. Seminar Nasional Peternakan. Kerjasama BPTP
Sumatera Barat dengan Fakultas Peternakan Unand, BPTU Padang
Manggatas ‘dan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat. him. 17 — 26.

Febriana. 2010. Upaya Perbaikan Gizi Sejak Dalam Kandungan Sampai Lansia :
Jakarta

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakkan Ternak di Lapangan. PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta.

Hartanto.2008. Estimasi Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar, Total Digestible
Nutriens dari Sisa pakan Sapi Simental. Agromedia 26 [2].Hal : 34-43.

Haryanto B. 2004. Sistem integrasi padi ternak dan ternak sapi (SIPT) dalam
program P3T [abstrak]. Di dalam : Seminar Pekan Padi Nasional, Balai
Penelitian Tanaman Padi ; Sukamandi, 15-19 juli 2004.



Hernowo, B. 2006. Prospek Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Potong di
Kecamatan Surade Sukabumi. Skripsi. Program Studi Sosial Ekomomi
Peternakan. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Keputusan Mentri Pertanian. 2011. Pedoman Penetapan Rumpun Sapi Pesisir.
Peraturan Menteri pertanian 2906/Kpts/OT.160/6/2011

Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik
Indonesia. 2016. Pokok-Pokok Kebijakan Prioritas Pembangunan Dana
Desa Tahun 2016. Jakarta.

Makka, J. 2004. Prospek dan Pengembangan Sistem Integrasi Peternakan Yang
Berdaya Saing. Di dalam : Prosiding Seminar Nasional Sistem Integrasi
Tanaman Ternak. Denpasar, Bali 20-22 Juli 2004. hal 18-31.

Nasrullah, R Salam, Ghalidjah. 1996. Pemberian'Daun Leguminosa sebagai
Substitusi Konsentrat dalam Ransum Penggemukkan Sapi Bali. Prosiding
Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner. Bogor. 7-8 Nopember 1995.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. him 627-630. Bogor.

Nell AJ, and Rollinson DHL. 1974. The Requirement and Availability of Livestock
Feed in Indonesia. Working Paper. Jakarta.

Nggobe, M.B.Tiro, A Bamulalim, dan R.B Wirdahayati. 1991. Pemberian
Suplemen Pada Akhir Masa Kebuntingan Terhadap Bobot Lahir, Produksi
Susu Induk dan Kematian Anak Sapi Bali Pada Musim Kemarau.

Nitis, 1.M. 1995. Sistem Penyediaan Pakan Hijauan Menunjang Industri Peternakan
yang Berkesinambungan. Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan
Veteriner, Cisarua Bogor 7-8 Nopember 1995, Jilid | him 203-211
Puslitbangnak. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Deptan.
Bogor.

Peraturan ~ Menteri, , Pertanian~Republik ' Indonesia ~— Nomor 101/
Permentan/OT.140/7/2014 Tentang Pedoman Pembibitan Sapi Potong Yang
Baik

Rahardi, F dan Hartono. 2003. Agribisnis Peternakan. Penebar Swadaya, Jakarta.

Rianto.E dan E. Purbowati 2009. Panduan Lengkap Sapi Potong. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Rosita.2004. Pemanfaatan Pelepah dan Minyak Kelapa Sawit sebagai Pakan Sapi
di Lahan Kering Kalimantan Selatan. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Selatan.

Saladin, R. 1983. Penampilan Sifat-sifat Produksi dan Reproduksi Sapi Lokal
Pesisir Selatan di Provinsi Sumatera Barat. Disertasi. Fakultas Pascasarjana
Institut Pertanian Bogor.



Santoso, 2004. Tatalaksana Pemeliharaan Sapi. Penebar Swadaya, Jakarta.

Sarwono, B dan H. H. Arianto.2002. Penggemukkan Sapi Potong Secara Cepat.
Penebar Swadaya, Jakarta.

Selow,A.2009.CalvinglInterval.Avalaiblehttp://akhirman.blogspot.com/2009/10/sk
ripsi-com-tinjauan pustaka.html.Acecesion date 31 Agustus 2019.

Siregar, 2008. Penggemukan Sapi. Penebar Swadaya, Jakarta.

Soedjana, T. 2007. Petunjuk Teknis Produksi dan Distribusi Semen Beku. Peraturan
Dirjen Peternakan.

Soekartawi. 1995.. Analisis Usahatani. Ul Press:/Jakarta.

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian: Teori dan Aplikasi. Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada. 238 hal.

Soemarwoto, I. 1983. Pengelolaan Sumberdaya Alam. Bagian Il. Sekolah
Pascasarjana. Jurusan Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan IPB.
Bogor.

Subiharta, U. Nuschati, B. Utomo, D. Pramono, S. Prawirodigho, T. Prasetyo, A.
Musofie, Ernawati, J.Purmiyanto, dan Suharno, 2000. Laporan Hasil
Kegiatan Pengkajian Sistem Usaha Tani Pertanian Sapi Potong di Daerah
Lahan Kering. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Unggaran. Semarang.

Sugeng, Y.B. 2003. Beternak Sapi Potong. Penebar Swadaya, Jakarta.

Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suhadi, 2003. Mengatasi Angka Kematian Pada Ternak:'Penebar Swadaya. Jakarta.

Sulin, 1. 2008. Identifikasi Performa Produksi dan Service Period Sapi Pesisir dan
Hasil Persilangan Inseminasi Buatan di Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera
Barat . Jurnal Embriol:29-34.

Sumadi, W. Hardjosubroto, N. Ngadiyono, dan S. Prihadi.2001. Potensi Sapi
Potong di Kabupaten Sleman. Analisis dari Segi Pemuliaan dan Produksi
Daging, Yogyakarta.

Suparman, M dan H. M. S. Azis. 2013. Formulasi Pakan Murah yang Berkualitas
untuk Usaha Penggemukkan Sapi Bali. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, Sulawesi Selatan.



Suryana. 2009. Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong Berorientasi Agribisnis
dengan Pola Kemitraan. Jurnal Litbang Pertanian 28 (1): 29-37.

Toelihere, M. R. 1993. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Penerbit Angkasa,
Bandung.

Umela S. 2013. Pola Spasial Pengembangan Daya Dukung Wilayah Usaha
Peternakan Sapi Potong Di Kabupaten Pohuwato Gorontalo Sulawesi,
Disertasi. Universitas Gajah Mada. Yogyakarta.

Utama, F. 2019. Analisis Produktivitas dan Pendapatan Usaha Sapi Potong. Skripsi
Fakultas Peternakan, Padang.

Wayan, I. 2015. Potensi Pakan Hasil Limbah Jagung (Zea Mays L) di Desa Braja
Harjosari Kecamatan, Braja:Selebah: Kabupaten ,Lampung. Timur. Skripsi.
Universitas Lampung. Bandar Lampung

Wello, B. 2003. Bahan Ajar Manajemen Ternak Potong dan Kerja. Jurusan
Produksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanudin, Makassar.

Wirdahayati R.B. dan A. Bamualim. 2007. Produktivitas Ternak Sapi Lokal Pesisir
dan Daya Dukung Lahan Penggembalaan di Kabupaten Pesisir Selatan
Sumatera Barat. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Veteriner. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor: him.122-131.

Yudhie, 2010. Calving Interval pada Sapi. http://yudhiestar. blogspot.
Com/2018/05/calving-interval-pada-sapi.html. Diakses pada 31 Agustus
2019



http://yudhiestar/

UNIVERSITAS ANDAL 5

-
n
.



